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Resume agama dan agama islam

Agama
Agama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) kepada Tuhan Yang Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan manusia serta lingkungannya.
Dalam bahasa Alquran “ din “ diartikan sebagai agama. Kata Din yang berasal dari akar bahasa Arab dyn mempunyai banyak arti pokok, yaitu: keberhutangan, kepatuhan, kekuasaan, kebijaksanaan dan kecenderungan alami atau tendensi.
Sebuah agama biasanya melingkupi tiga persoalan pokok, yaitu:
1. Kredial (keyakinan), yaitu keyakinan akan adanya sesuatu kekuatan supranatural yang diyakini mengatur dan mencipta alam.
2. Ritual (peribadatan), yaitu tingkah laku manusia dalam berhubungan dengan kekuatan supranatural tersebut sebagai konsekuensi atau pengakuan dan ketundukannya.
3. Sosial, yaitu aturan hidup bermasyarakat. Sistem nilai yang mengatur hubungan manusia dengan manusia lainnya atau alam semesta yang dikaitkan dengan keyakinanya tersebut.

Agama sangat dibutuhkan oleh manusia, karena melalui agama:
1. Mengarahkan, membimbing dan menunjukan kepada manusia tentang sumber yang dapat dijadkan pegangan dalam meghadapi problema kehidupan serta cara yang harus dilakukan untuk menyelesaikannya.
2. Mendidik manusia agar mempunyai sikap dan pendirian tertentu, jelas, positif dan tepat.
3. Mendidik manusia berani menegakan kebenaran.
4. Memberikan tuntunan dan ajaran yang dibutuhkan manusia dan menumbuhkan sifat – sifat utama seperti rendah hati, sopan santun dsb dan melarang sikap sebaliknya.

Agama Islam
Islam berasal dari kata as lama yang merupakan turunan dari kata assalmu, assalamu, assalamatu yang artinya bersih dan selamat dari kecatatan lahir batin.
Agama Islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dengan agama inilah Allah menutup agama-agama sebelumnya. Allah telah menyempurnakan agama ini bagi hamba-hambaNya. Dengan agama Islam ini pula Allah menyempurnakan nikmat atas mereka. Allah hanya meridhoi Islam sebagai agama yang harus mereka peluk. Oleh sebab itu tidak ada suatu agama pun yang diterima selain Islam.
Allah ta’ala juga berfirman,:
“Sesungguhnya agama yang benar di sisi Allah hanyalah Islam.” (QS. Ali Imran: 19)
“Dan barang siapa yang mencari agama selain Islam maka tidak akan pernah diterima darinya dan di akhirat nanti dia akan termasuk orang-orang yang merugi.” (QS. Ali ‘Imran: 85)

Agama Islam adalah agama yang benar. Agama yang telah mendapatkan jaminan pertolongan dan kemenangan dari Allah ta’ala bagi siapa saja yang berpegang teguh dengannya dengan sebenar-benarnya

Agama Islam adalah ajaran yang mencakup akidah dan syariat. Islam adalah ajaran yang sempurna, baik ditinjau dari sisi akidah maupun syariat-syariat yang diajarkannya:
1. Islam memerintahkan untuk menauhidkan Allah ta’ala dan melarang kesyirikan.
2. Islam memerintahkan untuk berbuat jujur dan melarang dusta.
3. Islam memerintahkan untuk berbuat adil dan melarang aniaya.
4. Islam memerintahkan untuk menunaikan amanat dan melarang berkhianat.
5. Islam memerintahkan untuk menepati janji dan melarang pelanggaran janji.
6. Islam memerintahkan untuk berbakti kepada kedua orang tua dan melarang perbuatan durhaka kepada mereka.
7. Islam memerintahkan untuk menjalin silaturahim (hubungan kekerabatan yang terputus) dengan saudara, dan Islam melarang perbuatan memutuskan silaturahim.
8. Islam memerintahkan untuk berhubungan baik dengan tetangga dan melarang bersikap buruk kepada mereka.

Mengantisipasi aliran radikalisme 
radikalisme adalah suatu paham yang menghendaki adanya perubahan atau pergantian terhadap suatu sistem di masyarakat sampai keakarnya dengan menggunakan cara-cara kekerasaan.
cara mengantisipasi radikalisme dan terorisme :
1. Pengenalan tentang ilmu pengetahuan ini harusnya sangat ditekankan kepada siapapun, terutama kepada para generasi muda.  Bukan hanya sebatas ilmu umum saja, tetapi juga ilmu agama yang merupakan pondasi penting terkait perilaku, sikap, dan juga keyakinannya kepada Tuhan.

2. Meningkatkan Pemahaman Keagamaan. 
Radikalisme  disebabkan oleh minimnya pemahaman agama.Tindakan terorisme mengatasnamakan Islam sering mengaitkan perbuatannya dengan jihad, padahal mereka sebenarnya tidak tahu makna jihad sesungguhnya.  Untuk itu kita harus belajar agama pada yang ahlinya yang tahu betul apa arti jihad sesungguhnya.
3. Menjaga Persatuan dan Kesatuan
sikap  bela  Negara dapat  dilakukan  dengan  menampilkan  perilaku-perilaku  positif  yang  sesuai  dengan  Pancasila  dan  UUD  1945  dengan  menjunjung  tinggi  persatuan  dan  kesatuan  bangsa  yang  bertujuan  untuk  melawan segala macam paham kebencian dan kekerasan yang ingin merusak keutuhan NKRI.


karakteristik  agama Islam
1. Rabbaniyyah
Bersumber dari Allah swt, bukan buatan manusia.

2. Al-insaniyah
Bersifat kemanusiaan yang universal.

3. Sahlah
Agama islam mudah dikerjakan tanpa kesulitan sedikitpun.

4. Al-Adalah
Ajaran islam bertujuan menegakkan keadilan yang mutlak.

5. Tawazunia 
Bersifat seimbang (Tawazun)

6. Marunah
Perpaduan antara yang tidak berubah dan menerima perubahan.

Islam adalah agama rahmatan lil ’alamin sebagai bentuk rahmat dan rasa kasih sayang Allah SWT, karunia dan nikmat yang diberikan kepada makhluknya di seluruh alam semesta. Rahmat ini adalah milik Allah dan diturunkan melalui Islam untuk dinikmati secara bersama – sama.
"Islam rahmatan lil ’alamin kehadirannya di tengah kehidupan masyarakat mewujudkan rasa kedamaian dan rasa tentram sebagai rahmat bagi manusia dan alam semesta.

ciri-ciri aliran sesat menurut MUI :
1. Mengingkari salah satu dari rukun iman yang 6.
2. Meyakini dan atau mengikuti aqidah yang tidak sesuai dengan Alquran dan sunnah.
3. Meyakini turunnya wahyu setelah al-Quran.
4. Mengingkari otentisitas dan atau kebenaran isi al-Quran.
5. Melakukan penafsiran al-Quran yang tidak berdasarkan kaidah-kaidah tafsir.
6. Mengingkari kedudukan hadis nabi sebagai sumber ajaran Islam.
7. Menghina, melecehkan dan atau merendahkan para nabi dan rasul.
8. Mengingkari Nabi Muhammad sebagai nabi dan rasul terakhir.
9. Mengubah, menambah dan atau mengurangi pokok-pokok ibadah yang telah ditetapkan oleh syariah, seperti haji tidak ke baitullah, salat wajib tidak 5 waktu.
10. Mengkafirkan sesama muslim tanpa dalil syar’i seperti mengkafirkan muslim hanya karena bukan kelompoknya



